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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Semua perusahaan yang artinya gopublic dan menerbitkan saham di Bursa 

Efek Indonesia harus menyerahkan laporan keuangan yang sudah diaudit oleh 

auditor independen atau Kantor Akuntan Publik (KAP). Perusahaan 

membutuhkan informasi yang relevan untuk menyusun laporan keuangan dan 

menilai kualitas dan keberhasilan keuangan dari operasi mereka. Untuk dapat 

bertahan dan bersaing dengan bisnis yang sudah mapan, perusahaan harus dapat 

menjaga status, reputasi, dan kelangsungan hidupnya secara efisien. 

 Laporan keuangan perusahaan, yang ditunjukkan hasil operasi dan 

keberlanjutan bisnis perusahaan, ditunjukkan jika perusahaan tersebut dalam 

kondisi yang baik. Perusahaan dan para pemangku kepentingan, seperti investor, 

kreditor, dan konsumen, membutuhkan laporan keuangan untuk mengambil 

keputusan, mengevaluasi seberapa besar modal yang akan dipinjamkan, dan 

menilai kelangsungan hidup perusahaan. Oleh karena itu, informasi yang 

diberikan dalam laporan keuangan harus relevan dan kredibel mengingat situasi 

perusahaan saat ini.  

 Dalam pembuatan laporan keuangan, pihak-pihak yang berkepentingan 

membutuhkan laporan keuangan tersebut diukur untuk memastikan kewajarannya, 

hingga pengguna tidak menerima informasi yang salah, dan tiap pengguna dapat 

menyampaikan laporan. Widajantie dan Dewi (2020) mengemukakan jika audit, 
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sebagai pihak ketiga yang tidak memihak, diperlukan untuk mengevaluasi 

kewajaran laporan keuangan tersebut. 

 Pendapat Rahmitasari dan Syarief (2021), auditor adalah pihak independen 

yang memiliki tugasmemberikan nilai baji suatu kewajaran dan turut andil pada 

laporan keuangan dengan diterbitkannya laporan keuangan yang sudah diaudit, 

hingga kinerja manajemen dapat dievaluasi secara independen dan meningkatkan 

kepercayaan pemakai kepada laporan keuangan. Seorang auditor harus dapat 

memeriksa laporan keuangan dengan benar dan dapat mempertanggungjawabkan 

kesimpulan yang diberikan. 

 Pergantian auditor mengacu pada proses di mana klien mengganti auditor 

atau kantor akuntan publik. Pergantian auditor  dua opsi: dipaksa dan sukarela. 

mengganti auditor secara paksa terjadi dikarenakan adanya peraturan yang ada  

dan mewajibkan perusahaan agar menggantikan auditornya, sementara mengganti 

auditor secara sukarela terjadi dikarenakan berbagai macam alasan, termasuk 

faktor dari perusahaan klien dan KAP yang bersangkutan yang tidak tercakup 

dalam peraturan yang berlaku. Reformasi auditor berupaya untuk menjaga 

independensi auditor agar dapat menjalankan tugasnya secara objektif Pawitri dan 

Yadnyana (2015). Sebagian faktor yang berpengaruh keputusan pergantian 

auditor perusahaan, diantara lain financial distress, audit delay, opini audit, dan 

audit tenure. 

 Kasus yang bisa menjadi acuan untuk pertanyaan kompetensi auditor 

merupakan menghentikan sedikit perdagangan saham PT Inovisi Infracom Tbk 

(INVS), sebuah perusahaan manufaktur, pada tahun 2015. Terkait ketidakakuratan 

yang terdeteksi pada laporan kinerja keuangan di kuartal ketiga tahun 2014 
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menjadi dasar pertama dari kecaman bagi INVS. Kesimpulan yang didapatkan 

dari kasus ini adalah INVF membuat pergantian auditor dari KAP yang jauh 

sangat besar agar memberi peningkatan kualitas laporan keuangan agar sama pada 

ketentuan dan standarisasi yang ada, bukan dikarenakan aturan yang ada. 

 Financial distress digambarkan sebagai suatu kondisi di mana perusahaan 

tidak dapat memenuhi kewajiban keuangannya dan menghadapi kebangkrutan. 

Bagi perusahaan yang terancam bangkrut, departemen keuangan mungkin 

mempunyai pengaruh paling besar kepada keputusan untuk memberi pertahanan 

KAP. Kondidi perusahaan klien yang bisa saja bangkrut akan dievaluasi dengan 

subjektivitas dan kehati-hatian yang lebih tinggi oleh auditor. Dalam kondisi 

seperti ini, perusahaan biasanya membuat pergantian auditor.(Setiawan & Aryani, 

2014). 

 Pendapat situs Kontan.co.id, kesulitan keuangan terjadi pada PT Garuda 

Indonesia Tbk (GIAA), sebuah perusahaan BUMN di sektor bisnis transportasi 

udara. Sebelumnya, maskapai penerbangan nasional tertua di Indonesia ini terlibat 

dalam skandal manipulasi laporan keuangan. Pada tanggal 24 April 2019, Garuda 

mengumumkan laba bersih sekitar $5,01 juta, atau sekitar Rp 11,3 miliar. tetapi, 

dalam Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan (RUPST) perusahaan, dua 

komisaris GIAA menolak untuk menandatangani laporan keuangan itu. 

Dikarenakan perusahaan sebaiknya menyatakan kerugian sekitar $244,95 juta. 

Pada 25 April 2019, saham GIAA sudah turun 4,4%. 

 Kementerian Keuangan menuduh Garuda membuat pelanggaran laporan 

keuangan pada bulan Juni 2019. Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) menemukan 

adanya manipulasi laporan keuangan Garuda. Pada tanggal 26 Juli 2019, GIAA 
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mengubah laporan keuangan tahun 2018 dan melaporkan kerugian sekitar Rp 2,4 

triliun. Kerugian Garuda diakibatkan kejadian itu diperparah pada buruknya bisnis 

perjalanan penerbangan yang disebabkan oleh membatasikegiatan sosial selama 

pandemi Covid-19. Kapasitas terbang Garuda menurun secara substansial, 

menjadi hanya 15%, meskipun jumlah penumpang naik 32%. GIAA hanya bisa 

menerbangkan 100 dari 200 pesawat yang ada. Akibatnya, 50% dari kapasitas 

produksi tetap menganggur. 

 Tingginya biaya perawatan pesawat akibat pesawat yang menganggur juga 

membebani kas Garuda. Selain itu, pembatalan ibadah haji tahun 2020 dan 2021 

menambah turunan pendapatan perusahaan. Akibatnya, tidak dapat dihindari jika 

pendapatan Garuda akan berkurang, dengan kerugian yang signifikan diperkirakan 

akan terjadi pada tahun 2020 dan 2021. Lebih lanjut, di Mei 2021, GIAA hanya 

bisa melaporkan pendapatan operasional sekitar $56 juta. Padahal, pada periode 

yang sama, Garuda wajib mengeluarkan banyak biaya, termasuk sewa pesawat 

sekitar US$56 juta, perawatan pesawat sekitar US$20 juta, pembelian bahan bakar 

avtur sekitar US$20 juta, dan kompensasi karyawan sekitar US$20 juta. Kondisi 

keuangan ini membuktikan kinerja keuangan perusahaan. 

 Faktor kedua yang berpengaruh auditor switching adalah audit delay. 

Pendapat Widajantie dan Dewi (2020), audit delay mengacu pada waktu yang 

dibutuhkan buat menyelesaikan audit. Jangka waktu itu diukur dari waktu buku 

ditutup tiap tahun hingga waktu melaporkan audit. Suatu  isu yang berkembang 

sebagai akibat dari keterlambatan audit merupakan terlambatnya diterbitkan 

laporan keuangan audit. Hal ini bisamenjadi penyebabmenilai negatif kepada 

perusahaan oleh investor, hingga berpengaruh keputusan investasi mereka. Untuk 
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mengurangi dampak dari keterlambatan audit, perusahaan akan membuat 

pergantian auditor.  

 Terjadinya audit delay akibat perpindahan auditor terjadi pada PT Nipress 

Tbk (NIPS). Meskipun periode pelaporan sudah berakhir pada Desember 2018, 

perusahaan belum juga menyampaikan Laporan Keuangan Auditan. Serta , 

membayarkam denda juga tidak dilakukan. Pendapat kontan.co.id, perusahaan 

tidak memberi laporan keuangan yang sudah diaudit pada batas waktu maksimal 

31 Desember 2018, sesuai pantauan BEI, hingga 29 Juni 2019. Akibatnya, bursa 

menghentikan sementara pada perdagangan efek di pasar reguler dan pasar tunai. 

Penghentian sementara perdagangan efek itu berlaku pada sesi perdagangan 1 Juli 

2019.  

Hal serupa juga terjadi pada perusahaan yang sama karena adanya 

keterlambatan laporan keuangan yang sudah diaudit, yang mempunyai tenggat 

waktu maksimal hingga akhir tahun 2019. Terlambatnya laporan keuangan pada 

Desember 2018 tersebut dikarenakan ada penggantu KAP dalam proses audit di 

anak usaha, seperti yang tercantum dalam surat jawaban perusahaan atas kemauan 

Bursa pada tanggal 5 Februari 2020.  KAP yang terganti itu membuat proses audit 

terhambat. Hal ini mengakibatkan konsolidasi laporan keuangan entitas anak ke 

dalam laporan keuangan perseroan. Per Desember 2017, laporan keuangan 

perusahaan diaudit oleh KAP Supoyo, Sutjahjo, Subydiantara, dan rekan. Per 

Desember 2018, auditornya ialah KAP Jamaludin, Ardi, Sukimto, dan rekan. 

Kantor akuntan publik per Desember 2017 

Pergantian auditor juga dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti opini audit, 

yang penting buat para pembaca laporan keuangan. Elemen ini adalah komentar 
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auditor tentang wajarnya sebuah laporan keuangan yang berasal dari audit entitas. 

Cakupan kewajaran ini meliputi hasil usaha, materialitas salah saji posisi 

keuangan, dan arus kas. Lebih lanjut, opini audit dapat digambarkan sebagai 

kesimpulan auditor didasarkan pemeriksaan atas kewajaran laporan keuangan 

suatu entitas. Auditor mengungkapkan pandangan mereka pada berbagai tahap 

proses audit, yang darinya mereka dapat menarik kesimpulan tentang laporan 

keuangan yang diaudit. Laporan audit adalah tahap akhir dari proses audit 

(Ginting & Fransisca, 2014). 

Suatu insiden yang mengecewakan mengenai keterlambatan audit dan 

opini auditor ada di PT Panasia Indo Resources Tbk, atau HDTX. Hingga akhir 

2019, perusahaan ini belum melaporkan laporan keuangan yang sudah diaudit 

secara tepat waktu. Selain itu, perusahaan melaporkan kerugian bersih sekitar Rp 

65.673.323 (didalam ribuan) selama tahun 2019. Perusahaan mendapatkan opini 

Wajar Dengan Pengecualian (WDP). Kejadian ini dianggap terjadi dikarenakan 

auditor terkait tidak mengumpulkan bukti audit yang cukup, yang digunakan buat 

dokumen yang ada pada rencana manajemen dan prospek perusahaan di tahun 

selanjutnya, yang mengharuskan auditor untuk menghabiskan waktu ekstra pada 

proses audit. 

Faktor terakhir yang berpengaruh auditor switching metupakan audit 

tenure. Audit tenure ialah masa ikatan diantara Kantor Akuntan Publik dan klien 

pad jasa audit yang disepakati maupunbisa diartikan pada jangka waktu hubungan 

auditor dan klien. Semakin lama hubungan yang ada diantara auditor serta klien 

bisa memicu persepsi jika auditor sulit buat memilih sikap independen. Astrini & 

Muid (2013) menyebutkan jika panjang masa perikatan audit diberpengaruhi oleh 
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jenis perusahaan audit. Perusahaan audit yang besar seperti Big 4 akan 

mempunyai masa perikatan audit yang lama dibandingkan dengan perusahaan 

audit kecil seperti non Big 4. Pembeda audit tenure ini mengganggu independensi 

auditor dalam membuat tugasnya. 

Pemilihan perusahaan manufaktur sebagai objek penelitian karena jumlah 

perusahaan yang masuk kategori perusahaan manufaktur lebih banyak 

dibandingkan dengan perusahaan lainnya, hingga sampel yang diteliti lebih 

beragam, untuk memperkuat dan membuktikan perngaruh financial distress, audit 

delay dan opini audit kepada auditor switching yang pernah diteliti sebelumnya.  

Didasarkan apa yang akan menjadi pembahasan di latar belakang diatas, 

peneliti tertarik buat mengangkat topik dalam suatu penelitian yang memiliki 

judul “Pengaruh Financial Distress, Audit Delay, Opini Audit dan Audit Tenure 

terhadap Auditor Switching pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 

tahun 2016-2020”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Adanya masalah yang sudah dijabarkan di latar belakang bisa dibuat 

sebagiam rumusan masalah sebagai berikut:  

1. Apakah financial distress mempunyai berpengaruh kepada auditor switching ? 

2. Apakah audit delay mempunyai berpengaruh kepada auditor switching? 

3. Apakah opini audit mempunyai berpengaruh kepada auditor switching? 

4. Apakah audit tenure mempunyai berpengaruh  kepada auditor switching? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian ini agar memberitahu: 

1. Agar memberitahu berpengaruh financial distress kepada auditor switching. 

2. Agar memberitahu berpengaruh audit delay kepada auditor switching. 

3. Agar memberitahu berpengaruh opini audit kepada auditor switching. 

4. Agar memberitahu berpengaruh audit tenure kepada auditor switching. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberi wawasan dan pemahaman 

mengenai elemen-elemen yang berpengaruh auditor switching pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, serta sebagai sarana untuk 

mengembangkan ilmu pengetahuan secara teoritis yang didapatkan di bangku 

kuliah. 

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

 Penelitian ini dapat membantu organisasi untuk memastikan jika laporan 

keuangan yang sudah diaudit diserahkan sesuai jadwal. Dengan demikian, laporan 

tersebut dapat menjadi lebih bermanfaat. Temuan penelitian ini juga dapat 

dimanfaatkan sebagai sumber pengetahuan dan referensi terkait dalam audit 

laporan keuangan, di mana proses audit, yang dibuat oleh auditor, dan laporan 

keuangan yang diaudit diharapkan dapat diselesaikan dan digunakan tepat waktu. 
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